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ABSTRACT

Pests are organisms that can damage plants. One of the pests that attack plants is whitefly (Bemisia tabaci). Whitefly are classified as polifaq
pests because they can attack many types of plants from various families. Plants that are attacked by whitefly will have signs of spots, turn yellow,
then fall off. Control efforts that can be done by using botanical pesticides. Tembelekan contains the active ingredients of alkaloid compounds
(Lantanine), flavonoids and triterpenoids. Biduri contains the active ingredients of saponins, flavonoids, polyphenols, glucoside Kalotropin, a little
resin, alban and fluavil. The workings of biduri leaf extract and tembelekan is contact poison. The mortality data of the whitefly pest was calculated
using analysis of variance (ANOVA), to distinguish the mean between treatments, it was tested by DMRT (Duncan Multiple Range Test) with a level
of 5%. The effectiveness of biduri leaf extract and tembelekan leaf extract was calculated by LCs, value using probit analysis. The best mortality
value was in the P5 treatment with a concentration of 15% with a length of observation of 48 hours showing a mortality of 80% which was
significantly different from other treatments. The best mortality in the P10 treatment with a concentration of 15% at observation 48 of 90% was
significantly different from other treatments. The best LCsvalues in hives and stinging mortality at concentrations of 11.61 ml and 6.51 ml took 12
hours to kill 50% of the tested insects.

INTISARI

Hama merupakan organisme yang mampu membuat tanaman mengalami kerusakan. Salah satu hama yang menyerang tanaman adalah kutu
kebul (Bemisia tabaci). Kutu kebul tergolong hama polifaq karena mampu menyerang banyak jenis tanaman dari berbagai famili.Tanaman yang
terserang kutu kebul akan terdapat tanda bintik-bintik, menguning, lalu rontok. Upaya pengendalian yang bisa dilakukan dengan menggunkan
pestisida nabati. Tembelekan mengandung bahan aktif senyawa alkoloid (Lantanine), flovonoid dan triterpenoid. Biduri mengandung bahan aktif
saponin, flovonoid, polifenol, glukosida kalotropin, sedikit damar, alban dan fluavil. Cara kerja ekstrak daun biduri dan tembelekan adalah racun
kontak. Data mortalitas hama kutu kebul dihitung dengan menggunakan analisis varian (ANOVA), untuk membedakan rerata antar perlakuan diuji
dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test) dengan taraf 5 %. Efektifitas ekstrak daun biduri dan daun tembelekan dihitung nilai LC50 dengan
menggunakan analisis probit. Nilai mortalitas terbaik nya yaitu pada perlakuan P5 konsentrasi 15 % dengan lama pengamatan 48 jam menunjukkan
mortalitas sebesar 80 % berbeda nyata dengan perlakuan lain. Mortalitas terbaik pada perlakuan P10 konsentrasi 15 % pada pengamatan 48 sebesar
90 % berbeda nyata dengan perlakuan lain. Nilai LC50 pada biduri dan tembelekan mortalitas terbaiknya pada konsentrasi 11,61 ml dan 6,51 ml
membutuhkan waktu 12 jam untuk membunuh 50 % serangga uji.
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berlaku dampaknya tidak baik untuk lingkungan dan kesehatan
manusia. Dampak yang terjadi adalah adanya pencemaran air dan
tanah, pencemaran udara, timbulnya hama yang resisten, timbulnya
spesies hama baru atau ledakan hama sekunder, resurgensi, merusak
keseimbangan ekosistem dan kesehatan manusia(Adriyani, 2006).
Mengetahui dan menyadari dampak yang diakibatkan oleh
penggunaan pestisida yang tidak benar, maka perlu upaya
pengendalian yang efektif dan efisien. Pengendalian yang efektif dan
efisien bisa dilakukan menggunakan konsep PHT (Pengendalian
Hama Terpadu). PHT merupakan suatu sistem pengelolaan populasi
hama dengan memanfaatkan semua teknik pengendalian yang
sekompatibel mungkin untuk mengurangi banyaknya hama yang dapat
mengakibatkan kerusakan secara ekonomi (Smith dan Reynolds,
1966). Tujuan dari PHT (Pengendalian Hama Terpadu) yaitu untuk
membatasi penggunaan insektisida sintesis dengan memperkenalkan
konsep ambang ekonomi sebagai dasar penetapan pengendalian hama.
Konsep tersebut nantinya akan dapat mengurangi penggunaan
pestisida kimia dengan pengendalian alternatif yang dari bahan alami,

PENDAHULUAN

Hama merupakan hewan yang mampu membuat tanaman
mengalami kerusakan dan apabila dibiarkan berdampak tidak baik
untuk tanaman.Salah satu hama yang banyak terdapat pada tanaman
dan merupakan hama polifag yaitu kutu kebul. Beberapa jenis
tanaman yang diserang oleh kutu kebul diantaranya tomat, cabai,
kentang, mentimun, kubis, terung, buncis dan selada ( Umar
dkk.,2017). Bemisia tabaci menyerang tanaman dengan cmenghisap
cairan pada daun dan batang tanaman yang mengakibatkan
pertumbuhan tanaman terganggu. Daun yang diserang oleh kutu
kebul akan mengalami tanda tanda seperti berbintik bintik,
menguning, layu, lalu rontok. Daun yang terserang akan memelintir,
keriting, keriput dan melengkung keatas. Kutu kebul berperan juga
sebagai vektor pembawa penyakit virus gemini yang dampak nya bagi
tanaman berbahaya. Adanya serangan tersebut mengakibatkan
tanaman rusak dan serangan yang parah akan terjadi gagal
panen(Nurdin, 2017).

Upaya untuk mengendalikan hama pada budidaya tanaman
masih banyak menggunakan pestisida kimiawi. Pestisida adalah bahan
kimia yang digunakan dalam bidang pertanian untuk melindungi
tanaman dari seranga hama, gulma,dan penyakit. Penggunaan
pestisida harus disesuaikan dengan dosis atau takaran yang ada
dikemasan pestisida agar hasil penyemprotan efektif dan efisien.
Penggunaan pestisida secara brutal akan berdampak pada pencemaran
lingkungan serta kesehatan (Ogah dan Coker, 2012). Penggunaan
pestisida yang tidak benar dan tidak merujuk pada aturan yang telah

metode hayati, musuh alami, pestisida nabati dan feromon (Effendi,
2009).

Tanaman yang bagiannya dapat digunakan dalam membuat
pestisida nabati yaitu bagian daun, biji, buah dan akar. Fungsi
pestisida nabati antara lain menghambat nafsu makan (antifeedant),
penolak (repellent), penarik (attractant), penghambat perkembangan,
pengaruh langsung sebagai racun dan pencegah peletakan telur (Glio,
2015). Tembelekan (Lantana camara) merupakan tanaman baik daun,
bunga, dan buahnya memiliki aroma khas yang menyengat. Lantana
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camara L mengandung senyawa alkoloid yang disebut lantanin dan
minyak asiri. Lantanin merupakan senyawa yang beracun (Mursito
dan Prihmantoro, 2011). Menurut Astriani (2010), Tanaman
Tembelekan efektif untuk mengendalikan hama Sitophillus SPP pada
benih jagung dengan konsentrasi 2 %, 4 % dan 6 %.Biduri
(Calotropis gigantea) merupakan tanaman yang memiliki kandungan
diantaranya saponin, flaovonoid, tanin dan kalsium oksalat (Hidayat
dan Napitupupu, 2015). Menurut Hasyim dkk. (2017), ekstrak dari
daun biduri efektif sebagai bioakarisida untuk hama tungau cabai
karena memiliki nilai LCsp< 5 %. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji
untuk mengetahui  keefektifan tanaman biduri dan tanaman
tembelekan untuk mengendalikan hama kutu kebul (Bemisia tabaci).

METODOLOGI

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dimulai bulan Agustus 2018 sampai selesai.
Kegiatan ektraksi daun tembelekan dan daun biduri dilaksanakan di
laboratorium CDAST, Universitas Jember dan aplikasi ekstrak
dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit, Juurusan Hama
Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian , Universitas Jember.

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian adalah daun
biduri, daun tembelekan, daun kedelai, aquades, etanol, kutu kebul
(Bemisia tabaci).Peralatan yang digunakan dalam kegiatan penelitian
adalah cup plastic kecil, 1500 ml, gunting, plastik, pinset, mikropipet,
tabung reaksi, kertas label, kapas ,alat tulis, hand sprayer, pengaduk,
kapas, alat tulis, timbangan.

Persiapan Penelitian
1.Koleksi Bemisi tabaci

Pengambilan sampel Bemisia tabaci dilakukan dilahan
dengan mencari Bemisia tabaci dilahan. Bemisia tabaci yang telah
didapatkan kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik yang
sebelumnya sudah dipersiapkan. B.tabaci yang didapat dari lahan
kemudian dipindahkan ketanaman kedelai untuk dilakukan
perbayakan. B.tabaci yang didapat dipelihara sebagai serangga uji.
B.tabaci yang digunakan sebagai serangga uji yaitu fase instar 1.

2. Pembuatan Ekstrak Daun Biduri dan Daun Tembelekan

Daun segar biduri dan tembelekan diambil dari pohon masing
masing sebanyak 2 kg, kemudian dicuci sampai bersih. Daun dipotong
kecil-kecil dan dikering anginkan selama 7 hari. Kemudian diblender
sampai halus. Menurut Najoan dkk. (2016), ektrak masing masing
sampel diambil sebanyak 200 g dalam bentuk yang yang sudah halus
kemudian dimasukkan ke dalam maserator dan ditambahkan pelarut
sebanyak 1 liter etanol,setelah itu dilakukan perendaman (maserasi)
selama 48 jam sambil dikocok sesekali dan ditutup rapat. Ekstrak
yang didapat diupkan dengan menggunakan rotatori evaporator hingga
didapatkan ekstrak pekat.Hasil esktrak pekat yang didapat kemuadian
diencerkan menggunakan aquadet untuk mendapatkan ekstrak cair.
Menurut dewi dkk. (2014), ekstrak 100 % diperoleh dengan
melarutkan 20 g esktrak dalam 20 ml aquadest. Ekstrak kemudian di
simpan pada lemari dingin atau alat pendingin lain sampai digunakan
dalam proses pengujian.

3. Pembuatan Pengenceran Ekstrak Daun Biduri dan Daun
Tembelekan

Pengenceran dibuat dengan menggunakan standar NCCLS
(The National Comite for Clinical Laboratory Standards) sebagai
berikut : konsentrasi 3 % dibuat dengan mencampurkan 9,7 ml
aquadest dengan 0,3 ml ekstrak. Konsentrasi 6 %, dibuat dengan
mencampurkan 9,4 ml aquadet dengan 0,6 ml ekstrak. Konsentrasi 9
%, dibuat dengan mencampurkan 9,1 ml aquadet dengan 0,9 ml
ekstrak . Konsentrasi 12 % dibuat dengan mencampurkan 8,8 ml
aquadest dengan 1,2 ml ekstrak. Konsentrasi 15 % dibuat dengan
mencampurkan 8,5 ml aquadest dengan 1,5 ml ekstrak. Perlakuan
control dibuat dari 10 ml aquadest tanpa tambahan ekstrak (Lestari
dkk., 2013).

Pelaksanaan Riset
1. Rancangan Percobaan

Penelitian dilaksanakan dengan metode Rancangan Acak Lengkap

(RAL). Berikut dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) :
P1U1 P4U3 POU1
POU2 P1U3 P6U2
P4U1 P5U1 P3U1
pP2U2 POU2 P5U2
P5U3 P3U2 P1U2
P3U3 P6U1 P2U3
P6U3 P2U1l P4U2
P7U1 P1U3 PPOU1
P1U2 P8U1 P7U2
P9U3 P7U3 P8uU2
P8uU2 PoU2 P10U1

2. Perlakuan dan Ulangan

PO : Perlakuan kontrol

P1 : Pemberian ekstrak daun biduri dengan konsentrasi 3 %

P2 : Pemberian ekstrak daun biduri dengan konsentrasi 6 %

P3 : Pemberian ekstrak daun biduri dengan konsentrasi 9 %

P4 : Pemberian ekstrak daun biduri dengan konsentrasi 12 %

P5 : Pemberian ekstrak daun biduri dengan konsentrasi 15 %

P6 : Pemberian ekstrak daun tembelekan dengan konsentrasi 3%

P7 : Pemberian ekstrak daun tembelekan dengan konsentrasi 6 %

P8 : Pemberian ekstrak daun tembelakan dengan konsentrasi 9 %

P9 : Pemberian ekstrak daun tembelekan dengan konsentrasi 12 %

P10 : Pemberian ekstrak daun tembelekan dengan konsentrasi 15 %
Perlakuan yang diberikan berjumlah 11 dengan 3 kali

ulangan. Masing-masing ulangan diberikan 10 ekor nimfa kutu kebul

instar 1.

3. Prosedur Penelitian

Hasil ekstrak daun biduri dan daun tembelekan dengan
konsentrasi 3 %, 6 %, 9 %, 12 %, dan 15 % diaplikasikan ke kutu
kebul instar 1 dengan metode semprot (spray). Nimfa instar 1 kutu
kebul sebanyak 10 ekor diletakkan pada permuakaan daun kedelai,
kemudian disemprot menggunakan hand sprayer yang berisi ekstrak
daun biduri dan tembelekan sebanyak 1 ml dari wadah yang ditutup
rapat menggunakan kain kassa (Sifa dkk.,2013).

4. Variabel Pengamatan
Presentase Mortalitas Hama Kutu Kebul (Bamisia tabaci)

Menurut Juniawan dkk. (2013), penganalisasian mortalitas
imago kutu kebul dilakukan dengan cara mengamati kematian kutu
kebul yang mati tiap hari. Pengamatan dilakukan selama 24, 48 dan 72
jam setalah aplikasi Perhitungan data persentase mortalitas imago
kutu kebul dihitung dengan rumus :

P= X x100 %

Keterangan

X = Jumlah imago kutu kebul uji yang diamatu

Y = Jumlah imago kutu kebul yang di uji

P = Presentase jumlah mortalitas imago kutu kebul

Toksisitas
Perhitungan toksisitas dapat dilakukan dengan menghitung LCso (
Lethal Concentration) dan LTs (Lethal Time ). LCs yaitu konsentrasi
insektisida nabati yang dapat menyebabkan kematian pada 50 %
hewan uji. LT50 (Lethal Time ) yaitu panjang waktu saat 50 % hewan
uji sudah mati dan hewan uji lainnya masih hidup. Data presentase
mortalitas perlakuan dikoreksi dengan mortalitas control dengan
rumus Abbott.

Pt = Po—Pc x 100 %

100 - Pc

Keterangan :
Pt = Mortalitas terkoreksi
Pc = Mortalitas Perlakuan
Po = Mortalitas control

5. Analisis Data

Data mortalitas hama kutu kebul (Bemisia tabaci) dihitung
dengan menggunakan analisis varian (ANOVA), untuk membedakan
rerata antar perlakuan diuji dengan DMRT (Duncan Multiple Range
Test) dengan taraf 5 %. Efektifitas ekstrak daun biduri dan daun
tembelekan dihitung nilai LC50 dengan menggunakan analisis probit
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mortalitas daun biduri dan daun tembelekan terhadap kutu kebul
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada

penelitian, Toksisitas dari daun biduri dan daun tembelekan terhadap

kutu kebul menunjukkan hasil yang signifikan pada setiap perlakuan.

Mortalitas dari kutu kebul dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 1.Mortalitas daun biduri dan tembelekan terhadap kutu kebul.

Mortalitas
Perlakuan
12 24 36 48 60 72
PO 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00g
g g g h g
26.67 | 33.33 | 43.33 | 43.33 | 46.67 | 46.67
P1
f f f g f f
P2 40.00 | 46.67 | 50.00 | 53.33 | 53.33 | 56.67
e de f f f ef
p3 43.33 | 53.33 | 53.33 | 60.00 | 60.00 | 63.33
de d ef ef de de
P4 50.00 | 56.67 | 63.33 | 66.67 | 70.00 | 76.67
cd cd de de cd c
p5 56.56 | 66.67 | 76.67 | 80.00 | 83.33 | 90.00
bc bc abc b ab ab
P6 30.00 | 36.67 | 50.00 | 56.67 | 60.00 | 66.67
f ef f f de de
p7 43.33 | 46.67 | 66.67 | 70.00 | 70.00 | 73.33
de de cd cd cd cd
P8 60.00 | 66.67 | 70.00 | 76.67 | 76.67 | 80.00
b bc bed bc bc bc
P9 70.00 | 76.67 | 80.00 | 80.00 | 83.33 | 90.00
a ab ab b ab ab
P10 73.33 | 80.00 | 86.67 | 90.00 | 93.33 | 100.00
a a a a a a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan nilai yang berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%.

Nilai mortalitas tertinggi dapat dilihat pada tabel yaitu pada
perlakuan P5 dengan konsentrasi 15 %.Konsentrasi tersebut
merupakan perlakuan dengan menggunakan ektrak biduri. Perlakuan
dengan ekstrak tembelekan nilai mortalitas tertingginya pada
perlakuan P8 dengan konsentrasi 9 %, P9 dengan konsentrasi 12 %,
P10 dengan konsentrasi 15 %. Nilai mortalitas tertinggi dapat dilihat
pada jam 72 setelah aplikasi. Nilai mortalitas terendah pada perlakuan
PO .Perlakuan PO merupakan perlakuan kontrol. Berdasarkan uji
Duncan 5 % yang sudah dilakukukan, semakin tinggi konstentrasi
yang dibuat maka semakin tinggi pula nilai mortalitasnya.

Mortalitas Daun Biduri
80,00 63,89 7524
o 5000 5555
= 60.00 14000 "
£ 40,00
E° 20,00
0,00

PL P2 P3 P4 PS5

Perlakuan

Gambar 1 Grafik Mortalitas Daun Biduri terhadap Kutu Kebul

Grafik diatas menunjukkan rerata tiap perlakuan dimana
grafik mengalami peningkatan mortalitas. Peningkatan tersebut
menandakan semakin tinggi Kkonsentrasi perlakuan maka nilai
mortalitasnya tinggi. Gambar tersebut bisa dilihat perlakuan P5
menunjukkan nilai mortalitas tertinggi sebesar 75,54 % dan mortalitas
terendah pada perlakuan P1 sebesar 40 %.

50,00

Mortalitas

0,00

P6 P7 P8 P9 P10

Perlakuan

Gambar 2 Grafik Mortalitas Daun Tembelekan terhadap Kutu Kebul

Grafik diatas menunjukkan nilai mortalitas tertinggi pada
perlakuan P10 sebesar 87,72 % dan nilai mortalitas terendah pada
perlakuan P6 sebesar 50 %. Grafik tersebebut menunjukkan pada
perlakuan terendah yaitu P6 mortalitas nya sudah tergolong tinggi.

2. Nilai LCsp Daun Biduri dan Daun Tembelekan terhadap Kutu Kebul
Aplikasi ekstrak daun biduri dan tembelekan menunjukkan

hasil bahwa konsentrasi berpengaruh terhadap mortalitas kutu kebul.

Berikut merupakan perhitungan LCs, untuk mengetahui konsentrasi

yang mampu membunuh 50 % kutu kebul

Tabel 3. Nilai LCs, Daun Biduri terhadap Kutu Kebul

LCso Waktu R? Persamaan

11,61 12 0,9767 y =1,0708 x -0,4234
273 24 0,9708 y = 1,1269x - 0,4939
0,07 36 0,9504 y =1,751x - 34714
0,75 48 0,8805 y =1,2894x - 1,0249
0,48 60 0,8329 y = 1,3572x - 1,3006
0,07 72 0,8222 y =1,7697x - 3,1849

Keterangan : LCso Merupakan konsentrasi dalam ml yang diperlukan
untuk membunuh 50 % kutu kebul

Berdasarkan table 4.2 menunjukkan semakin rendah
konsentrasi , maka waktu yang dibutuhkan untuk membunuh kutu
kebul semakin panjang. Hasil perhitungan LC50 menunjukkan
mortalitas terbaik pada konsentrasi 11,61 ml membutuhkan waktu 12
jam untuk membunuh 50 % kutu kebul.

Tabel 4.Nilai LCs, Daun Tembelekan terhadap Kutu Kebul

LCso Waktu R? Persamaan
0107 36 019504 y= 1,751x - 3,4714
0,29 48 0,9995 y =1,4449-1,3700
0,16 60 0,8518 y= 1,5616X - 1,8586

Keterangan : LCso Merupakan konsentrasi dalam ml yang diperlukan
untuk membunuh 50 % kutu kebul

Berdasarkan table 4.3 hasil perhitungan LCsp
menunjukkan mortalitas terbaik pada konsentrasi 6,51 ml
membutuhkan waktu 12 jam untuk membunuh 50 % kutu kebul. Hasil
perhitungan terendah yaitu pada konsentrasi 0,01 ml yang
membutuhkan waktu sebanyak 72 jam untuk membunuh kutu kebul.

Mortalitas Daun Biduri dan Tembelekan terhadap Kutu Kebul
Mortalitas Bemisia tabaci pada perlakuan dengan
menggunakan daun biduri dan tembelekan telah dilakukan.
Pengamatan pada 12 jam setelah aplikasi menunjukkan perlakuan
dengan konsentrasi tertinggi menunjukkan nilai mortalitas tertinggi.
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Perlakuan dengan daun biduri nilai mortalitas tertingginya pada
perlakuan P4 dan P5 dengan kematin sebesar 50 % dan 56,56 %.
Berdasarkan uji taraf Duncan taraf 5 % perlakuan P4 dan P5 berbeda
tidak nyata. Perlakuan dengan daun tembelekan menunjukkan nilai
mortalitas tertinggi pada perlakuan P9 sebesar 70 % dan P10 sebesar
73,33 %. Pengujian menggunakan uji DMRT perlakuan P9 dan P10
tidak berbeda nyata.

Pengamatan 24 jam setelah aplikasi menunjukkan perlakuan
dengan daun biduri , perlakuan P3 nilai mortalitas nya lebih dari 50 %
yaitu sebesar 53,33 9%.hal tersebut menunjukkan semakin lama
pengamatan maka kematian semakin besar. Perlakuan dengan
menggunakan daun tembelekan yang menunjukkan nilai mortalitas
diatas 50 % adalah sebesar 66,67 % pada perlakuan P8. Pengamatatan
ke 36 jam setelah aplikasi menunjukkan nilai mortalitas dari daun
biduri dan tembelekan tidak mengalami kenaikkan yang signifikan.

Pengamatan pada 48 aplikasi perlakuan daun biduri menunjukkan
perlakuan P2 dengan konsentrasi 6 % sudah mampu mematikan kutu
kebul sebesar 53,33 % dan untuk perlakuan daun tembelekan
perlakuan P6 sudah mampu mamatikan kutu kebul sebesar 56,67 %.
Perlakuan P1 dan P2 pada daun biduri menunjukkan nilai uji Duncan
5 % berbeda nyata bisa dilihat dari notasi hurufnya yang berbeda.
Perlakuan P9 dan P10 pada daun tembelekan menunjukkan nilai uji
Duncan 5 % berbeda nyata. Pengamatan 60 jam setalh aplikasi dan 72
jam pada daun biduri hanya perlakuan P1 yang tidak mampu
mematikan kutu bebul sebesar 50 %. Perlakuan yang lain yaitu P2, P3,
P4 dan P5 sudah mampu mematikan kutu kebul diatas 50 %.
Perlakuan dengan daun biduri menunjukkan pada perlakuan P5
dengan konsentrasi 15 % dengan waktu pengamatan 72 jam
menunjukkan nilai mortalitas tertinggi dibanding dengan perlakuan
daun biduri yang lain. Nilai mortalitas nya sebesar 90 %. Nilai
mortalitas tertinggi pada daun tembelekan yaitu perlakuan P10 yang
mampu mematikan kutu kebul 100 % yang menandakan kutu kebul
nya mati semua.

Nilai LCsy Daun Biduri dan Daun Tembelelekan Terhadap Kutu
Kebul

Letal Concentration (LTsy) adalah konsentrasi yang mampu
menyebabkan serangga uji mengalami kematian sebanyak 50 % yang
dapat diestimasi menggunakan grafik dan perhitungan pada suatu
pengamatan (Rudiyanti dan Dana, 2009). Berdasarkan hasil uji
menunjukkan semakin rendah konsentrasi ekstrak maka waktu yang
dibutuhkan untuk membunuh semakin lama. Hasil LC50 pada daun
biduri menunjukkan dengan konsentrasi 11,61 ml mampu membunuh
kutu kebul dalam waktu 12 jam, sedangkan konsentrasi terendah 0,07
ml membunuh kutu kebul dalam waktu 72 jam yang berarti
membutuhkan waktu yg lama dalam membunuh. Perhitungan LCs
pada daun tembelekan menunjukkan mortalitas terbaik pada
konsentrasi 6,51 ml membutuhkan waktu 12 jam untuk membunuh 50
% kutu kebul. Hasil perhitungan terendah yaitu pada konsentrasi 0,01
ml yang membutuhkan waktu sebanyak 72 jam untuk membunuh kutu
kebul. Penggunaan daun biduri dan tembelekan pada hasil uji LC50
menunjukkan daun biduri yang terbaik dibandingkan dengan daun

tembelekan berdarakan hasil perhitungan yang telah dilakukan.

KESIMPULAN

1. Ekstrak daun biduri dan tembelekan sebagai insektisida nabati
efektif dan toksik dalam mengendalikan hama kutu kebul.
2. Konsentrasi ekstrak daun biduri mampu membunuh kutu kebul

sebesar 90 % dan untuk konsentrasi ekstrak daun tembelekan
mampu membunuh kutu kebul sebesar 100 % yang menandakan
serangga mati semua
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